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ABSTRAK 
 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAN ANTIBIOFILM EKSTRAK 

ETANOL SERTA SEDIAAN GEL DAUN LOLIPOP (Pachystachys lutea Nees) 

PADA INFEKSI ULKUS DIABETIKUM. (Oleh: Aisha Aqifah; Pembimbing: 

Deni Setiawan, Samsul Hadi; 2025; 90 halaman) 

 

Tanaman lolipop (Pachystachys lutea Nees), secara tradisional digunakan oleh 

masyarakat untuk mengatasi diare dan infeksi cacing kremi, terutama pada anak-

anak, dengan memanfaatkan bagian daun, bunga, dan akarnya. Ekstrak etanol daun 

P. lutea diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 

steroid, dan kuinon yang diduga memiliki aktivitas antibakteri dan antibiofilm 

terhadap Staphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri dan antibiofilm ekstrak etanol daun P. lutea, baik secara in vitro 

maupun in vivo. Uji antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram pada 

konsentrasi ekstrak 10%, 20%, dan 30%, dengan kloramfenikol sebagai kontrol 

positif dan DMSO 10% sebagai kontrol negatif. Berdasarkan hasil pengujian, 

ekstrak tidak menunjukkan pembentukan zona hambat, yang mengindikasikan 

bahwa tidak terdapat aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

Sementara itu, uji aktivitas antibiofilm secara in vitro yang dilakukan menggunakan 

metode mikrodilusi dan pembacaan nilai absorbansi pada panjang gelombang 595 

nm dengan alat microplate reader menunjukkan bahwa ekstrak pada konsentrasi 

0,125%, 0,25%, 0,5%, dan 1% memiliki aktivitas dalam menghambat pembentukan 

dan menghancurkan struktur biofilm Staphylococcus aureus, yang ditunjukkan 

melalui nilai persentase penghambatan biofilm. Selain itu, uji in vivo pada hewan 

uji tikus dengan luka akibat infeksi Staphylococcus aureus menunjukkan bahwa 

pemberian sediaan gel ekstrak daun P. lutea mampu menghambat pembentukan 

biofilm.  

 

Kata Kunci: Antibakteri, Antibiofilm, Pachystachys lutea Nees, Staphylococcus 

aureus 
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL AND ANTIBIOFILM ACTIVITY TEST OF ETHANOL 

EXTRACT AND LOLIPOP LEAF GEL PREPARATION (Pachystachys lutea 

Nees) IN DIABETIC ULCER INFECTION. (Written by Aisha Aqifah; Advisor: 

Deni Setiawan, Samsul Hadi; 2025; 90 pages) 

 

Lollipop plant (Pachystachys lutea Nees), is traditionally used by the community 

to treat diarrhea and pinworm infections, especially in children, by utilizing the 

leaves, flowers, and roots. Ethanol extract of P. lutea leaves is known to contain 

secondary metabolite compounds such as flavonoids, steroids, and quinones which 

are thought to have antibacterial and antibiofilm activity against Staphylococcus 

aureus. This study aims to determine the antibacterial and antibiofilm activity of 

ethanol extract of P. lutea leaves, both in vitro and in vivo. Antibacterial tests were 

carried out using the disc diffusion method at extract concentrations of 10%, 20%, 

and 30%, with chloramphenicol as a positive control and 10% DMSO as a negative 

control. Based on the test results, the extract did not show the formation of an 

inhibition zone, indicating that there was no antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus. Meanwhile, in vitro antibiofilm activity tests conducted 

using the microdilution method and reading the absorbance value at a wavelength 

of 595 nm with a microplate reader showed that the extract at concentrations of 

0.125%, 0.25%, 0.5%, and 1% had activity in inhibiting the formation and 

destroying the biofilm structure of Staphylococcus aureus, which was indicated by 

the percentage value of biofilm inhibition. In addition, in vivo tests on test animals, 

mice with wounds due to Staphylococcus aureus infection, showed that 

administration of P. lutea leaf extract gel preparations was able to inhibit biofilm 

formation. 

 

Keywords: Antibacterial, Antibiofilm, Pachystachys lutea Nees, Staphylococcus 

aureus 
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